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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Store Image berpengaruh positif terhadap Customer Satisfaction di 

Erafone Surabaya. 

2. Customer Satisfaction  berpengaruh positif terhadap Store Loyalty 

di Erafone Surabaya. 

3.  Store Image berpengaruh positif terhadap Store Loyalty  di Erafone 

Surabaya. 

4. Store Image berpengaruh positif terhadap Store Loyalty melalui 

Customer Satisfaction di Erafone Surabaya. 

5. Terdapat perbedaan pengaruh Store Image terhadap Store Loyalty 

antara konsumen wanita dengan  konsumen laki-laki. 

6.  Terdapat perbedaan pengaruh Store Image terhadap Store Loyalty 

melalui Customer Satisfaction antara konsumen wanita dengan 

konsumen laki-laki. 

5.2  Saran untuk Erafone Surabaya 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Store Image berpengaruh 

positif terhadap Store Loyalty, untuk itu Erafone perlu 

meningkatkan Store Image dengan  memenuhi kelengkapan 

produk yang dijual sehingga mempengaruhi keinginan konsumen 

untuk berbelanja dan loyal di toko tersebut. Pendekatan citra toko 

yang baik dengan melengkapi kelengkapan produk menjadi 

penting untuk konsumen wanita, karena konsumen wanita lebih 
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memperhatikan citra toko yang baik sedangkan konsumen laki-laki 

lebih memperhatikan kepuasan dari pengalaman berbelanja.  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa Customer satisfaction 

berpengaruh positif terhadap Store Loyalty, untuk itu Erafone perlu 

meningkatkan Customer Satisfaction dengan memperhatikan 

keluhan pelanggan, sehingga mempengaruhi konsumen dalam 

keinginan untuk berlangganan di toko tersebut. Pentingnya 

memperbaiki pelayanan dalam menanggapi keluhan konsumen  

menjadi sangat penting bagi konsumen laki-laki karena kepuasan 

dari pemenuhan harapan mampu menciptakan loyalitas terhadap 

toko, sedangkan bagi wanita kepuasan merupakan faktor penting 

kedua setelah kepercayaan terhadap citra toko dalam mencapai 

loyalitas.  

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa Store Image berpengaruh 

positif terhadap Store Loyalty melalui Customer Satisfaction, untuk 

itu Erafone perlu meningkatkan dengan memberikan kesan 

berbelanja yang menyenangkan bagi konsumen, sehingga 

konsumen merasa puas dan loyal untuk berbelanja di Erafone. 

Kesan berbelanja yang menyenangkan bisa dilakukan dengan 

melakukan promosi, misalnya dengan cara setiap pembelian 

gadget diberikan aksesoris gratis. Kegiatan promosi ini mampu 

memberikan kesan yang menyenangkan sehingga konsumen bisa 

merekomendasikan untuk berbelanja di Erafone kepada orang lain, 

karena konsumen wanita dan konsumen pria akan puas dengan 

strategi dari citra toko dan pengalaman berbelanja yang 

menyenangkan mampu menciptakan rasa loyal terhadap Erafone. 
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5.3 Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan tentang loyalitas 

konsumen melihat dari sisi gender dengan variabel pendukung 

lainnya selain Store Image dan Customer Satisfaction. Pola 

konsumsi dari tiap gender yang berbeda memberikan kesempatan 

untuk penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang 

peran dan perbedaannya, sehingga penelitian selanjutnya mampu 

memberikan masukan kepada para pelaku peritel dalam 

melakukan strategi pemasaran yang baik terhadap konsumen pria 

maupun konsumen wanita. 
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